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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem budidaya peternakan sapi potong di Desa Q1 

Tambah Asri, mengidentifikasi dampak lingkungan yang dihasilkan, serta memberikan rekomendasi untuk 

pengelolaannya. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik survei 

dan analisis laboratorium terhadap parameter lingkungan, seperti pH, kelembaban, suhu, COD, BOD, 

amoniak, dan mikroba E. coli. Data diperoleh dari wawancara dengan peternak menggunakan kuesioner 

dan analisis sampel lingkungan. Studi ini berfokus pada dampak lingkungan yang disebabkan oleh sistem 

pengelolaan limbah yang masih tradisional dan kurang efektif. Tempat penelitian dilakukan di Desa Q1 

Tambah Asri, Kecamatan Tugumulo, Kabupaten Musi Rawas, pada bulan September hingga November 

2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem budidaya peternakan sapi potong di Desa Q1 Tambah 

didominasi oleh pola pemeliharaan tradisional dengan rata-rata lima ekor sapi per peternak. Dampak 

lingkungan yang signifikan ditemukan, terutama pada parameter kelembaban (65,6%), suhu (33,76°C), 

COD (6380,7 mg/L), BOD (1000 mg/L), dan amoniak (270,7 mg/L), yang semuanya melampaui baku mutu 

lingkungan berdasarkan Permen LH No. 05 Tahun 2014. Kondisi ini menunjukkan tingginya tingkat 

pencemaran lingkungan akibat bahan organik dan senyawa kimia dari limbah peternakan, yang dapat 

mencemari air, udara, dan tanah di sekitar area peternakan. Meski nilai pH (6,8) dan mikroba E. coli (1600 

mg/L) masih dalam batas aman, perhatian tetap diperlukan untuk memastikan tidak ada eskalasi 

pencemaran lebih lanjut. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran meliputi pengelolaan 

limbah yang lebih efektif, seperti penggunaan teknologi biofilter atau kolam anaerobik untuk menurunkan 

kadar COD dan BOD dalam air limbah. 

Kata Kunci: Limbah, sapi, mitigasi, Lingkungan 

Abstract 

This study aims to analyze the beef cattle farming system in Q1 Tambah Asri Village, identify its 

environmental impacts, and provide recommendations for their management. The research employs a 

quantitative descriptive approach with survey techniques and laboratory analysis of environmental 

parameters such as pH, humidity, temperature, COD, BOD, ammonia, and E. coli microbes. Data were 

collected through interviews with farmers using questionnaires and environmental sample analysis. The 

study focuses on the environmental impacts caused by traditional and inefficient waste management 

systems. The research was conducted in Q1 Tambah Asri Village, Tugumulo District, Musi Rawas Regency, 

from September to November 2024. Results show that the beef cattle farming system in Q1 Tambah is 

predominantly traditional, with an average of five cattle per farmer. Significant environmental impacts were 

observed, particularly in humidity (65.6%), temperature (33.76°C), COD (6380.7 mg/L), BOD (1000 

mg/L), and ammonia (270.7 mg/L), all exceeding environmental quality standards set by Ministry of 

Environment Regulation No. 05 of 2014. These findings indicate high environmental pollution levels due to 

organic materials and chemical compounds from livestock waste, which may contaminate water, air, and 

soil in the surrounding areas. Although pH levels (6.8) and E. coli microbes (1600 mg/L) were within safe 

limits, continued monitoring is essential to prevent further pollution escalation. Efforts to reduce pollution 

include implementing more effective waste management strategies, such as biofilter technology or 

anaerobic ponds to lower COD and BOD levels in wastewater. 

Keywords: Waste, cattle, mitigation, environment 

PENDAHULUAN 

Peternakan sapi potong merupakan sektor 

penting dalam memenuhi kebutuhan daging 

masyarakat, baik di skala kecil maupun besar. 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, 

kebutuhan akan daging sapi terus meningkat. 

Fuadi dan Sugiarto (2019) menyatakan bahwa 

populasi Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan 
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mencapai 282 juta jiwa, dengan kebutuhan 

daging sapi mencapai 724,2 ribu ton atau setara 

dengan 3,9 juta ekor sapi. Kabupaten Musi 

Rawas, salah satu daerah penghasil ternak sapi 

potong, mencatat peningkatan jumlah ternak 

hingga 27.288 ekor pada tahun yang sama (Data 

Statistik Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 

dan Peternakan Kabupaten Musi Rawas, 2024). 

Hal ini menunjukkan potensi besar sektor 

peternakan sapi potong dalam mendukung 

pemenuhan kebutuhan pangan nasional 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

Pertumbuhan peternakan ini tidak lepas 

dari berbagai tantangan, terutama terkait 

pengelolaan limbah. Limbah peternakan, seperti 

kotoran, urine, dan sisa pakan, berpotensi 

mencemari lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik (Prasetyo et al., 2020). Limbah ini 

dapat menurunkan kualitas tanah, mencemari 

sumber air, serta mengganggu kesehatan 

masyarakat di sekitar lokasi peternakan. Selain 

itu, aktivitas pencernaan sapi potong 

menghasilkan emisi gas metana (CH₄), salah satu 

gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap 

perubahan iklim (Fadairo et al., 2019; Hamid et 

al., 2021). Risiko pencemaran ini menjadi 

semakin besar di Desa Q1 Tambah, yang sistem 

pengelolaan limbahnya masih menggunakan 

metode tradisional. 

Sistem pengelolaan tradisional, seperti 

membuang limbah langsung ke lingkungan, 

kurang mampu menangani pencemaran secara 

efektif. Akibatnya, tanah dan air di sekitar 

peternakan menjadi tercemar oleh bahan organik 

dan zat kimia berbahaya, seperti amonia 

(Williams, 2024; Sampat et al., 2018). Emisi bau 

dan gas rumah kaca dari limbah juga mengurangi 

kualitas udara, yang dapat berdampak buruk 

pada kesehatan masyarakat (Kinyua et al., 2016). 

Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan 

pengetahuan, teknologi, dan pendanaan para 

peternak untuk mengadopsi sistem pengelolaan 

limbah yang lebih baik (Nusa & Rohyani, 2019; 

Gaina et al., 2020). 

Potensi besar dari limbah peternakan 

sering kali belum dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan teknologi yang tepat, limbah dapat 

diolah menjadi sumber daya yang bermanfaat, 

seperti biogas dan pupuk organik (Glivin et al., 

2018). Pengolahan limbah menjadi biogas, 

misalnya, dapat memberikan pasokan energi 

alternatif yang ramah lingkungan dan ekonomis. 

Biogas dapat digunakan untuk kebutuhan rumah 

tangga atau usaha kecil, sementara pupuk 

organik yang dihasilkan dari pengolahan limbah 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

produktivitas pertanian (Belinska, 2024; Paolini 

et al., 2018). 

Penerapan teknologi pengelolaan limbah 

yang lebih modern, seperti biofilter, kolam 

anaerobik, atau fermentasi, sangat diperlukan 

untuk mengurangi dampak negatif limbah 

peternakan. Teknologi ini mampu menurunkan 

kadar polutan dalam limbah, seperti COD 

(Chemical Oxygen Demand) dan BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), sehingga 

limbah yang dihasilkan menjadi lebih aman bagi 

lingkungan (Bathaei, 2023; Zahra et al., 2022). 

Selain itu, penataan ulang kandang, penambahan 

ventilasi, dan pengendalian suhu serta 

kelembaban juga penting untuk mengurangi 

emisi bau dan meningkatkan kesehatan ternak 

(Sumarlin, 2023; Raksun et al., 2019). 

Peran pemerintah dan masyarakat sangat 

penting dalam mendukung pengelolaan limbah 

yang berkelanjutan. Pemerintah dapat 

menyediakan program pelatihan, akses terhadap 

teknologi, serta bantuan pendanaan bagi peternak 

(Bintang et al., 2019; Adamu, 2019). Edukasi dan 

pendampingan bagi peternak juga diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan limbah yang baik. Dengan langkah-

langkah ini, risiko pencemaran lingkungan dapat 

diminimalkan, sementara kesejahteraan peternak 

dan keberlanjutan sektor peternakan dapat 

ditingkatkan. 

Sistem pengelolaan limbah tidak 

ditingkatkan, potensi dampak lingkungan yang 

dihasilkan akan terus meningkat, membawa 

masalah berkelanjutan bagi kualitas tanah, air, 

dan udara di wilayah tersebut (Kabeyi & 

Olanrewaju, 2022; Kumar, 2024). Sebaliknya, 

penerapan pengelolaan limbah yang terintegrasi 

berpeluang memberikan dampak positif yang 

luas. Limbah yang sebelumnya hanya mencemari 

lingkungan dapat diubah menjadi sumber daya 

baru yang mendukung keberlanjutan ekonomi 

dan ekologi masyarakat (Leip et al., 2015; 

Bellarby et al., 2012). Dengan penerapan 

teknologi ramah lingkungan, budidaya sapi 

potong di Desa Q1 Tambah dapat menjadi sektor 

yang tidak hanya produktif secara ekonomi, 

tetapi juga selaras dengan prinsip keberlanjutan 

lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara komprehensif sistem 

budidaya peternakan sapi potong di Desa Q1 

Tambah dan dampak lingkungan dari budidaya 

peternakan sapi potong.
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MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Desa Q1 Tambah 

Asri, Kecamatan Tugumulo, Kabupaten Musi 

Rawas, pada bulan September hingga November 

2024. 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Kuesioner untuk pengumpulan data 

sosial dan ekonomi peternak. 

2. Peralatan laboratorium untuk analisis 

kualitas lingkungan, seperti pH meter, 

termometer, perangkat pengukur 

kelembaban, dan spektrofotometer 

untuk mengukur COD (Chemical 

Oxygen Demand) dan BOD 

(Biochemical Oxygen Demand). 

3. Peralatan sampling seperti ember steril 

(untuk air) dan sekop (untuk tanah). 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditentukan dengan 

teknik purposive sampling. Kriteria sampel 

adalah peternak yang memelihara lebih dari lima 

ekor sapi, dengan total sampel yang dianalisis 

sebanyak 10% dari populasi peternak di Desa Q1 

Tambah Asri. Sampel tanah (1 kg) dan air (2 liter) 

diambil dari sekitar kandang sebelum dan 

sesudah penerapan biosekuriti. 

Metode Pengolahan Data 

1. Data survei kuesioner dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan 

sistem budidaya, pengelolaan limbah, 

dan dampak lingkungan. 

2. Data lingkungan dianalisis di 

laboratorium Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Musi Rawas menggunakan 

metode standar pengukuran pH, 

kelembaban, suhu, COD, BOD, 

amonia, dan keberadaan mikroba 

Escherichia coli (E. coli). 

Parameter yang Diamati 

1. Parameter sosial dan ekonomi: Jumlah 

peternak, jumlah ternak, jenis dan umur 

ternak, jenis kelamin ternak, jenis 

kandang, pakan, metode pembuangan 

dan pengolahan limbah. 

2. Parameter kualitas lingkungan: 

a. Tanah: pH, kelembaban, dan 

suhu,  

b. Air: COD, BOD, kadar 

amonia, dan keberadaan 

mikroba E. coli. 

Hasil analisis data disajikan secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran 

mendalam mengenai praktik pengelolaan limbah 

peternakan sapi potong dan dampaknya terhadap 

lingkungan di Desa Q1 Tambah Asri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Sistem Budidaya Peternakan Sapi 

Potong di Desa Q1 Tambah. 

Tabel di bawah ini merangkum berbagai 

aspek dari sistem budidaya peternakan sapi 

potong di Desa Q1 Tambah. 

Tabel 1. Sistem Budidaya Peternakan Sapi Potong di Desa Q1 Tambah 

Karakteristik Keterangan Nilai Satuan 

Rata-rata Umur 49.44 Tahun  

Jenis Kelamin Laki-laki 25 Orang  
 

SMA 25 Orang  

Rata-rata Lama Usaha 5.04 Tahun  

Jumlah Ternak  Rata-rata per orang 5.44 Ekor 

Keseluruhan 136 Ekor 

Jenis Ternak Sapi Bali 136 Ekor 

Umur Ternak  1 tahun 43 Ekor 

2 tahun 41 Ekor 

3 tahun 52 Ekor 

Jenis Kelamin Sapi Jantan 55 Ekor 

Betina 81 Ekor 

Cara Pemeliharaan Dikandangkan 25  

Jenis Kandang Kandang Individu 10  

Kandang kelompok 25  
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Karakteristik Keterangan Nilai Satuan 

Jenis Pakan Rumput 25  

Limbah Pertanian 25  

Cara pembuangan limbah Disekitar Kandang 20  

Cara Pengolahan Limbah Tidak Diolah 25  

Rata Jarak Kandang Dari Rumah (meter) 4.28 Meter 

Jenis penyakit yang sering 

dialami 

diare 100 % 

cacingan 100 % 

kembung 100 % 

Sumber: Data primer, 2024. 

Dampak Lingkungan Dari Budidaya 

Peternakan Sapi Potong 

Budidaya peternakan sapi potong dapat 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

lingkungan, kelembaban, suhu, serta polutan 

kimia dan biologis seperti Chemical Oxygen 

Demand (COD), Biological Oxygen Demand 

(BOD), amoniak, dan keberadaan mikroba E. 

coli. 

Table 2.  Dampak Lingkungan Dari Budidaya Peternakan Sapi Potong pada Air 

No. Parameter Satuan Hasil Analisa Metode 

1377 

1 Amonia (NH3) mg/l 270,7 SNI 06-6989.30-2005 

2 COD mg/l 6380,7 SNI 6989.2-2019 

3 BOD mg/l 1000 SNI 6989.72-2009 

4 Escherichia coli mg/l 1600 APHA 24th Ed. G 2023 

Sumber: laboratorium Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten Musi Rawas, 2024. 

Table 3.  Dampak Lingkungan Dari Budidaya Peternakan Sapi Potong pada Tanah 

Dampak 

Lingkungan 

Kelompok rerata Baku Mutu 

(Permen LH 

05 thn 2014) 

Evaluasi 

1 2 3 4 5 

pH 6,0 9,0 6,0 6,0 7,0 6.8 6-9 Baik 

Kelembaban 68.0% 68.0% 60.0% 73.0% 59.0% 65.6% 55-60 % Melampaui 

Suhu 33.6 33.9 33.9 33.3 34.1 33.76 26-28 Melampaui 

Sumber: Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten Musi Rawas, 2024. 

Mitigasi Pengolahan Dampak Lingkungan 

Mitigasi Pengelolaan Dampak 

Lingkungan Dari Budidaya Peternakan Sapi 

Potong Tabel berikut menyajikan mitigasi 

pengelolaan dampak lingkungan yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi efek negatif dari 

budidaya peternakan sapi potong. 

 

Table 3. Mitigasi Pengelolaan Dampak Lingkungan Dari Budidaya Peternakan Sapi Potong 

Parameter Dampak Lingkungan Mitigasi Pengelolaan 

pH Nilai pH berada dalam batas baku mutu 

(baik). 

Monitoring pH air secara rutin untuk 

memastikan stabilitas dan mencegah 

perubahan yang ekstrem. 
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Parameter Dampak Lingkungan Mitigasi Pengelolaan 

Kelembaban Kelembaban melampaui baku mutu, 

berpotensi menyebabkan stres pada 

ternak dan pekerja. 

Peningkatan ventilasi dan tata kelola 

kandang untuk menjaga kelembaban dalam 

batas wajar. 

Suhu Suhu tinggi melampaui baku mutu, 

menyebabkan stres panas pada ternak. 

Penambahan pohon peneduh, sistem 

pendingin kandang, atau sprinkler untuk 

menjaga suhu tetap nyaman. 

COD Tingginya kadar COD menunjukkan 

polusi air akibat bahan organik yang 

sulit diuraikan. 

Pembangunan sistem pengolahan limbah 

cair, seperti biofilter atau kolam anaerobik, 

untuk mengurangi COD. 

BOD Tingginya kadar BOD mengindikasikan 

pencemaran air yang membutuhkan 

oksigen tinggi. 

Implementasi kolam penampungan limbah 

dengan aerasi untuk meningkatkan 

penguraian bahan organik. 

Amoniak Kadar amoniak sangat tinggi, 

menyebabkan bau dan pencemaran 

udara serta air. 

Pemanfaatan limbah ternak untuk biogas 

atau pupuk organik untuk mengurangi 

konsentrasi amoniak. 

Mikroba E. 

Coli 

Keberadaan mikroba masih dalam batas 

aman, namun tetap ada potensi 

pencemaran. 

Pengolahan limbah secara higienis untuk 

mencegah pencemaran sumber air minum, 

serta penyuluhan kesehatan. 

 

Sistem budidaya peternakan sapi potong 

di Desa Q1 Tambah menunjukkan karakteristik 

tradisional yang didominasi oleh peternak laki-

laki berusia rata-rata 49 tahun dengan pendidikan 

SMA. Mayoritas peternak memiliki pengalaman 

beternak sekitar 5 tahun dan memelihara rata-rata 

lima ekor sapi Bali, mencerminkan pentingnya 

peternakan ini sebagai mata pencaharian utama 

di desa tersebut (Sodiq et al., 2017). 

Pemeliharaan dilakukan secara intensif dengan 

metode kandang, namun pemanfaatan lahan dan 

pengolahan limbah masih terbatas, berpotensi 

menimbulkan masalah lingkungan (Mahendra, 

2024). Kandang yang berjarak 4,28 meter dari 

rumah peternak menunjukkan aksesibilitas yang 

baik, meskipun dapat mengganggu kenyamanan 

lingkungan (Sodiq et al., 2017). Dengan populasi 

sapi yang beragam usia, terdapat potensi untuk 

pengembangbiakan alami, yang dapat 

meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan 

(Syaiful et al., 2018). Pelatihan lebih lanjut bagi 

peternak diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi pemeliharaan dan manajemen, serta 

penerapan teknologi sederhana dalam 

pengolahan limbah (Handayanta et al., 2022). 

Kondisi lingkungan di area peternakan 

sapi potong menunjukkan beberapa tantangan 

serius yang perlu diatasi. Nilai pH air yang 

berkisar antara 6 hingga 9 menunjukkan bahwa 

tingkat keasaman masih dalam batas yang baik, 

namun kelembaban rata-rata sebesar 65,6% dan 

suhu rata-rata 33,76°C melebihi baku mutu 

lingkungan, berpotensi menyebabkan stres panas 

pada ternak dan mempengaruhi kesehatan 

pekerja (Sugiharto, 2023). Selain itu, kadar COD 

dan BOD yang tinggi, masing-masing 6380,7 

mg/L dan 1000 mg/L, menunjukkan tingginya 

bahan organik dalam air yang dapat mengurangi 

kualitas air dan menyebabkan eutrofikasi 

(Rhofita & Russo, 2019; Atima, 2015). 

Kandungan amoniak yang mencapai 270,7 mg/L 

juga sangat mengkhawatirkan, karena dapat 

mencemari udara dan air, serta mempengaruhi 

kesehatan manusia dan ternak (Sari, 2023; 

Bintang et al., 2019). Pengelolaan limbah yang 

efektif dan penerapan teknologi pengolahan yang 

tepat sangat diperlukan untuk mengurangi 

dampak negatif ini (aristiana & Purnomo, 2023). 

Budidaya peternakan sapi potong 

memiliki dampak lingkungan yang signifikan, 

termasuk peningkatan kelembaban dan suhu 

yang dapat memengaruhi kesejahteraan ternak 

dan pekerja. Pengelolaan tata udara yang baik, 

seperti peningkatan ventilasi dan penanaman 

pohon peneduh, sangat diperlukan untuk 

mengatasi masalah ini (Sugiharto, 2023). Selain 

itu, tingginya kadar COD dan BOD dalam 

limbah cair menunjukkan pencemaran yang 

serius, sehingga penerapan teknologi pengolahan 

limbah seperti biofilter dan kolam anaerobik 

menjadi penting untuk meningkatkan kualitas air 

buangan (Bintang et al., 2019). Kadar amoniak 

yang tinggi juga berkontribusi pada pencemaran 

udara, dan pemanfaatan limbah ternak untuk 
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produksi biogas atau pupuk organik dapat 

menjadi solusi yang efektif (Evan & Mujayin, 

2022). Meskipun mikroba E. coli masih dalam 

batas aman, pengelolaan higienitas tetap 

diperlukan untuk mencegah kontaminasi lebih 

lanjut (Wicaksono & Sudarwanto, 2017). 

Dengan pendekatan pengelolaan yang 

terintegrasi, dampak negatif dari aktivitas 

peternakan sapi potong dapat diminimalkan, 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat sekitar (Zainuddin et 

al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

budidaya peternakan sapi potong memiliki 

dampak lingkungan yang signifikan, terutama 

terkait parameter kelembaban, suhu, COD, BOD, 

dan amoniak yang melebihi baku mutu 

lingkungan berdasarkan Permen LH No. 05 

Tahun 2014. Tingginya kadar COD dan BOD 

mengindikasikan pencemaran bahan organik 

dalam air, sedangkan konsentrasi amoniak yang 

tinggi berkontribusi terhadap pencemaran udara 

dan bau yang tidak sedap. Meskipun nilai pH 

Tanah dan keberadaan mikroba E. coli masih 

dalam batas yang aman, pengelolaan lingkungan 

tetap diperlukan untuk mencegah potensi 

peningkatan dampak negatif di masa mendatang. 

Oleh karena itu, pengelolaan dampak lingkungan 

harus menjadi prioritas dalam budidaya 

peternakan sapi potong untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem, kesehatan manusia, 

dan keberlanjutan usaha peternakan. 
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